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DESKRIPSI  

GEOMETRI ANALITIK 

 

Geometri berasal dari bahasa Yunani  yang terdiri atas dua 

kata yakni kata geo dan metro. Geo berarti bumi, dan metro berarti 

mengukur. Jadi, geometri menurut Wright (2002:181) adalah ilmu 

yang mempelajari tentang sifat-sifat, pengukuran-pengukuran, dan 

hubungan titik, garis, bidang dan bangun ruang. Geometri 

merupakan satu cabang dalam ilmu matematika yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Thales (624-547 SM) yang berkenaan dengan 

relasi ruang.  

Geometri Analitik merupakan salah satu cabang ilmu 

matematika yang mengkombinasikan antara konsep aljabar dan 

geometri. Pengkombinasian antara persamaan matematika secara 

aljabar dengan tempat kedudukan titik-titik secara geometrik 

diperoleh suatu metoda pemecahan masalah geometri yang lebih 

sistematik dan lebih bermakna. Masalah-masalah geometri akan 

diselesaikan secara Aljabar (atau secara analitik). Sebaliknya 

gambar Geometri sering memberikan pemahaman yang lebih jelas 

pada pengertian hasil secara Aljabar. Di samping itu juga sangat 

dimungkinkan menyelesaikan masalah Aljabar secara Geometri, 

tetapi model bentuk Geometri jauh lebih penting daripada sekedar 

penyelesaian masalah tersebut, khususnya jika bilangan dikaitkan 

dengan konsep pokok geometri. Sebagai contoh, panjang suatu 

segmen garis atau sudut antara dua garis. Jika garis dan titik secara 

geometrik diketahui, maka bilangan yang menyatakan panjang atau 

besar sudut antara dua garis pada hakekatnya hanyalah nilai 

pendekatan dari suatu pengukuran. Tetapi metoda aljabar 

memandang bilangan itu sebagai perhitungan yang eksak (bukan 

pendekatan). Pada awal abad ke-17, terdapat dua perkembangan 

penting dalam geometri, yang pertama dan yang terpenting adalah 

penciptaan geometri analitik, atau geometri dengan koordinat dan 

persamaan oleh Rene Descartes (1596-1650) dan Pierre de Fermat 

(1601-1665). Descartes dikenal sebagai Renatus Cartesius dalam 

literatur berbahasa Latin, merupakan seorang filosuf dan 

matematikawan Perancis. Beliau mempersembahkan sumbangan 
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yang penting yaitu penemuannya tentang geometri analitis, yang 

akhirnya dikenal sebagai pencipta “Sistem koordinat Cartesius”, 
yang sangat berpengaruh dalam perkembangan kalkulus modern 

dan menyediakan jalan buat Newton menemukan Kalkulus. Beliau 

memberikan kontribusi yang besar dalam kemajuan di bidang 

matematika, sehingga dipanggil sebagai "Bapak Matematika 

Modern". Berdasarkan pengertian dari geometri di atas, maka dapat 

diketahui penerapan geometri dalam kehidupan sehari-hari, antara 

lain: 

1. Digunakan dalam pengukuran panjang atau jarak dari suatu 

tempat ke tempat yang lain.  

2. Menetapkan satuan panjang dan satuan luas. 

3. Berpikir geometri dan berpikir visual dalam seni, arsitek, desain, 

grafik, animasi serta puluhan bidang kejuruan lainnya.  

Geometri Analitik pada dasarnya terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu Geometri Analitik Bidang dan Geometri Analitik 

Ruang. Geometri Analitik bidang berkaian dengan sistem koordinat 

di ruang dimensi dua, garis, lingkaran, irisan kerucut yang meliputi 

parabola, ellips, dan hiperbola. Geometri Analitik Ruang meliputi 

sistem koordinat di ruang (dimensi 3), bidang rata, garis di ruang, 

bola, dan lain-lain. Kedua bagian ini satu sama lainnya saling 

berhubungan erat dan tidak bisa dipisahkan. 
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BAB 

1 

 

A. Ilustrasi 

Dalam matematika, sistem koordinat kartesius digunakan 

untuk menentukan tiap titik dalam bidang dengan 

menggunakan dua bilangan yang biasa disebut koordinat x 

(absis) dan koordinat y (ordinat) dari titik tersebut. Sistem 

koordinat ini sangat banyak diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu di antaranya, seperti diilustrasikan pada 

Gambar 1 berikut. 

Pada gambar di atas mengilustrasikan dua orang 

mahasiswa atas nama Nur Ikhsan dan Febi Jumrana ingin 

berkunjung ke rumah dosennya. Namun, mereka belum tahu 

alamat rumahnya secara pasti. Dosennya hanya memberikan 

informasi bahwa rumahnya berjarak 2.5 km dari kampus USN 

SISTEM 

KOORDINAT 

CARTESIUS 

Gambar 1. Peta alamat Dosen Geometri 



35 

BAB 

2 

 

A. Tempat Kedudukan 

Himpunan titik-titik yang memenuhi suatu syarat 

tertentu yang diberikan disebut Tempat kedudukan (locus). Atau 

bisa juga diartikan sebagai lintasan dari sebuah titik yang 

bergerak yang dibatasi oleh satu atau beberapa syarat. Dalam 

geometri bidang tempat kedudukan biasanya berupa sebuah 

kurva, meskipun kadang-kadang merupakan susunan lebih dari 

satu kurva dan kadang-kadang memuat satu atau beberapa titik 

terisolasi. Jadi, misalnya tempat kedudukan dari titik-titik yang 

berjarak 5 satuan dari titik asal adalah lingkaran dengan pusat di 

titik asal dan dengan radius 5. 

Syarat yang ditentukan pada titik dalam tempat 

kedudukan bisa dinyatakan secara analitik dengan sebuah 

persamaan yang mana koordinat-koordinat titik tersebut harus 

memenuhi persamaan. Persamaan ini disebut persamaan 

tempat kedudukan, sebaliknya tempat kedudukannya disebut 

tempat kedudukan dari persamaan. Secara umum prinsip 

dasar geometri analitik adalah: “Jika koordinat suatu titik 

memenuhi sebuah persamaan, maka titik tersebut berada pada tempat 

kedudukan persamaan. Jika sebuah titik berada pada tempat kedudukan 

dari sebuah persamaan, maka koordinat titik tersebut akan memenuhi 

persamaan.” 

 

 

TEMPAT 

KEDUDUKAN DAN 

PERSAMAAN 
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BAB 

3 

 

A. Definisi Garis Lurus 

Kita sering menjumpai bahkan menggunakan sebuah 

garis dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya jalan raya yang 

diberi garis warna putih, baik di pinggir jalan ataupun di tengah 

jalan sebagai pembatas. Gambar berikut adalah salah satu 

contoh penerapan garis lurus dalam kehidupan sehari-hari yang 

sering kita jumpai. 

 

Sesuai dengan namanya, garis lurus merupakan garis 

yang memiliki bentuk lurus guna menghubungkan dua titik di 

posisi berbeda. Dalam ilmu geometri matematika, garis lurus 

dikenal memiliki sudut 180 derajat. Berdasarkan bentuk-

bentuknya, garis lurus juga bisa dikelompokan kembali menjadi 

GARIS LURUS 

Gambar 27. Jalan Lurus dengan garis putih putus-putus 
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4 

 

A. Persamaan Lingkaran Bentuk Baku 

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik pada 

bidang yang berjarak tetap dari suatu titik tetap. Titik tetap dari 

lingkaran disebut pusat lingkaran, dan jarak tetap dari 

lingkaran disebut jari-jari (radius). Jadi suatu lingkaran 

ditentukan oleh dua parameter yaitu titik pusat dan jari-jari 

lingkaran.  

Misalnya kita perhatikan lingkaran yang berpusat di C(h, 

k) dan dengan jarijari r (lihat gambar 45). Jika P(x, y) adalah 

sembarang titik pada lingkaran, maka jarak dari titik pusat C(h, 

k) ke titik P(x, y) adalah r, akibatnya (𝒙 − 𝒉)𝟐 + (𝒚 − 𝒌)𝟐 = 𝒓𝟐 …………………………………………(1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan (1) di atas disebut persamaan lingkaran 

bentuk baku dari suatu lingkaran yang diketahui letak titik 

pusat dan jari-jarinya. Koordinat sembarang titik pada lingkaran 

LINGKARAN 

Gambar 45. 
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5 

 

A. Persamaan Ellips Bentuk Baku 

Ellips adalah tempat kedudukan titik-titik sedemikian 

hingga jumlah jaraknya dari pasangan dua titik tertentu yang 

berbeda adalah konstan tertentu. Dua titik tertentu di atas 

disebut titik fokus (foci). Untuk menurunkan persamaan kurva 

ellips, dimisalkan kedua fokus berada pada sumbu-x dan 

sumbu-y menjadi bisektor tegaklurus segmen yang 

menghubungkan kedua fokus. Misalkan jarak antara kedua 

fokus adalah 2c, sehingga titik fokusnya adalah F(c, 0) dan F’( c, 

0) (perhatikan gambar 54).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika P(x, y) adalah sembarang titik yang berada pada 

ellips, maka menurut definisi akan berlaku 𝑃𝐹 +  𝑃𝐹 =  𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛. …………………………………………… (1) 

Dan apabila dimisalkan konstanta tertentu itu adalah 2a, maka 

dengan menggunakan rumus jarak untuk menyatakan PF dan 

PF diperoleh: 

ELLIPS 

Gambar 54. 
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A. Persamaan Parabola Bentuk Baku 

Parabola didefinisikan sebagai tempat kedudukan titik-

titik P(x, y) pada bidang sedemikian hingga titik itu berjarak 

sama dari suatu titik tertentu yang disebut fokus dan garis 

tertentu yang tidak memuat fokus dan disebut direktrik. Untuk 

menentukan persamaan parabola, pertama ditinjau parabola 

dengan fokus berada pada sumbu-x dan dengan direktrik tegak 

lurus sumbu-x. Sedangkan sumbu-y diletakkan di tengah-

tengah segmen garis hubung dari titik fokus F kegaris direktrik 

d. 

 

Misalkan jarak antara garis direktrik dengan fokus adalah 2c, 

maka koordinat titik fokusnya adalah F(c, 0) dan persamaan 

garis direktrik d adalah 𝑥 = −𝑐, 𝑐 0. (lihat gambar 64).  

PARABOLA 

Gambar 64. 
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7 

 

A. Persamaan Hiperbola Bentuk Baku 

Hiperbola adalah himpunan semua titik (x, y) pada bidang 

sedemikian hingga selisih positif jarak titik (x, y) terhadap 

pasangan dua titik tertentu yang disebut titik fokus (foci) adalah 

tetap. 

Untuk menentukan persamaan hiperbola, misalkan kita 

pilih titik-titik fokus F dan F’ terletak pada sumbu-x. Sedangkan 

sumbu-y diletakkan di tengah-tengah segmen garis FF’. 
Misalkan kita tentukan titik fokusnya adalah F’ (-c, 0) dan 

F(c, 0) sedangkan selisih jarak konstan tertentu adalah 2a. (lihat 

gambar 75). 

 

 

HIPERBOLA 

Gambar 75. 
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